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ABSTRAK

Tes Bahasa Inggris untuk Komunikasi Internasional (TOEIC) adalah tes bahasa Inggris yang
dirancang khusus untuk mengukur kemampuan Bahasa Inggris sehari-hari orang-orang yang bekerja di
lingkungan internasional. Ada berbagai bentuk ujian: Tes Mendengarkan & Membaca TOEIC terdiri dari dua
tes penilaian keterampilan yang dinilai sama dengan skor 990; Tes TOEIC Speaking & Writing yang lebih
baru terdiri dari tes pengucapan, kosakata, tata bahasa, kelancaran, koherensi keseluruhan, dan struktur
dengan jumlah kemungkinan 400 skor. Untuk menyiapkan lulusan SMK yang yang siap kerja dalam kancah
internasional harus berkompeten dalam penguasaan Bahasa Inggris yang dibutukan dalam dunia kerja secara
global. Pelatihan ini meliputi tiga tahap yaitu, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap Persiapan
dilakukan pada bulan April dan Mei, yaitu sosialisasi program, perekrutan, dan penyusunan materi pelatihan.
Pada tahap pelaksanaan yaitu tgl 28 Juni pelatihan mengerjakan strategi listening dan reading, tanggal 29
Juni dilanjutkan dengan Try Out. Peserta pelatihan 50 siswa perwakilan dari 5 jurusan kelas XII SMKN 2
Tuban. Pada tahap evaluasi dilakukan perumusan angket yang telah diisi oleh siswa untuk mengetahui sejauh
mana program ini efektif dan bermanfaat bagi siswa. Diharapkan program ini bisa menjadi bekal untuk test
TOEIC yang diselenggarakan setiap setahun sekali di SMK seluruh Indonesia, sehingga dapat mencapai skor
yang memuaskan. Secara keseluruhan bentuk pelatihannya meliputi pengenalan soal, pelatihan cara
menjawab soal baik mendengarkan dan membaca disertai dengan trik-trik jitu dan cepat. rata rata peserta
memberikan respon positif yaitu sangat setuju 28,97% dan setuju 59,79%. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan ini bisa diterima dengan baik oleh peserta.
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PENDAHULUAN

Pada era saat ini persaingan global
dalam berbagai bidang menuntut penguasaan
dalam skil dan akademik yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dunia pendidikan di
Indonesia sudah berupaya dengan berbagai
bentuk untuk menghasilkan lulusan yang
mampu bersaing, baik untuk meanjutkan ke
jenjang Pendidikan yang lebih tinggi maupun
dalam dunia kerja[1] .

Dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam dunia
Pendidikan dalam penguasaan Bahasa asing,
Bahasa inggris tentunya adalah suatu hal yang
sangat penting [1]. Hal ini dikarenakan untuk
memberlakukan standar mutu internasional,
maka sekolah memerlukan  peningkatan
kualitas sumber daya manusia terutama untuk
para siswanya yang akan menghadapi kelulusan
dan memasuki jenjang berikutnya.

Sudah menjadi kewajiban sekolah
untuk  membekali siswanya kemampuan
berbahasa Inggris sehingga nantinya mereka
memiliki daya saing tinggi untuk melanjutkan

ke jenjang berikutnya. Para tamatan sekolah
vokasi, nahasa inggris memiliki peranan yang
penting karena berperan untuk menghasilkan
lulusan yang berwawasan global, mampu
bersaing dan memiliki kemampuan Bahasa
inggris yang baik [2]. Untuk mempersiapkan
lulusan SMK yang siap berkompetisi dengan
memiliki kemampuan Bahasa inggris yang
cukup, maka perlu diadakan program
pembelajaran yang mengarah pada peningkatan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, yaitu erat kaitannya dengan dunia kerja
[3]. Dalam mendukung dan mencapai tujuan
tersebut, SMK Negeri 2 Tuban berupaya juga
untuk meningkatkan kemampuan Bahasa
inggris dengan bekerja sama dengan kami
untuk memberikan sosialiasi dan pelatihan
TOEIC untuk para siswanya.

Pelatihan TOEIC merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan
berbahasa inggris yang diberikan mencangkup
skil-skil yang berguna dan dibutuhkan siswa
[4], sehingga setelah lulus nanti para lulusan



menjadi lebih siap dan percaya diri dalam
bersaing di dunia kerja maupun di jenjang
Pendidikan selanjutnya.

Pemasalahan Mitra

Setiap tahun Direktorat Sekolah
Menengah Kejuruan (DSMK) membuka
peluang bagi SMK di seluruh Indonesia untuk
memperoleh bantuan sertifikasi internasional
melalui program SMK English Challenge —
Fasilitasi  Ujian  Sertifikasi  Internasional
Kemampuan Bahasa Inggris dengan TOEIC
bagi Siswa SMK. Siswa kelas XII SMKN 2
Tuban setiap tahunnya berpartisipasi dalam
penyelenggaraan test ini, namun hasilnya
kurang memuaskan dibuktikan dengan skor
yang selalu dibawah standard. Pada tahun 2020
dari 125 siswa yang mengikuti seleksi test
TOEIC, hanya ada 35 siswa yang lolos. Dari
ke-35 siswa tersebut rata-rata skor mereka
masuk dalam kategori Apalagi untuk masa
pandemic ini, kecenderungan siswa mengalami
lost learning [5]. Apalagi untuk masa pandemic
ini, kecenderungan siswa mengalami lost
learning Sebagai informasi, kemampuan
bahasa Inggris pada TOEIC dibagi ke dalam 6
Level dengan Level 1 - Novice merupakan
Level terendah dan Level 6 - General
Professional ~ Proficiency sebagai  Level
tertinggi [3]. Sedangkan rekomendasi bagi
lulusan SMK adalah mampu mencapai
kemampuan berbahasa Inggris minimal Level 3
[6]- Intermediate atau nilai TOEIC minimal
405. Pada tahun 2020, dari sekitar 116 siswa
SMKN 2 Tuban yang ikut seleksi test TOEIC,
hanya sekitar 35 siswa yang lolos seleksi, yang
masuk dalam kategori level intermediate 2
keatas, sedangkan 81 siswa yang lain masuk
pada level novice dan intermediate 1 dengan
skor rata-rata 250.

Oleh karena itu, dengan hadirnya
program ini, siswa diharapkan menjadi lebih
siap dan percaya diri mengikuti tes bahasa
Inggris TOEIC dan akhirnya memperoleh nilai
sesuai harapan [7].

Sebagai informasi, seperti yang dikutip
dari kompas.com, kemampuan bahasa Inggris
pada TOEIC dibagi ke dalam 6 Level dengan
Level 1 - Novice merupakan Level terendah
dan Level 6 - General Professional Proficiency
sebagai  Level tertinggi Sedangkan
rekomendasi bagi lulusan SMK adalah mampu
mencapai kemampuan berbahasa Inggris
minimal Level 3 - Intermediate atau nilai
TOEIC minimal 405.
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Maka dari itu, sebagai akademisi yang
mempunyai kewajiban melakukan Tri Darma
perguruan tinggi yang salah satunya adalah
pengabdian kepada masyarakat mengadakan
kegiatan transfer pengetahuan. Memberikan
pemahaman kepada mereka untuk berinovasi
dalam mempertahankan peningkatan kualitas
sumber daya manusia .

Solusi yang ditawarkan

Dari permasalahan mitra yang telah
diutarakan sebelumnya, terdapat solusi yang
dapat diberikan untuk memecahkan masalah
tersebut dengan memberikan sosialisasi akan
pentingnya tes ini, pelatihan dan stimulasi tes
TOEIC (Test of English as an International
Communication) bagi para siswa siswi SMKN
2 Tuban. Dengan diberikannya pelatihan dan
stimulasi tes maka para siswa-siswi akan
diajarkan bagaimana teknik-teknik cara untuk
menjawab soal latihan  dengan cepat dan
memberikan  strategi-strategi  jitu  dalam
menjawab soal TOEIC [8] .

Target Luaran
Adapun target luaran yang akan
dilakukan pada kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat antara lain sebagai berikut :

a. Modul Pelatihan materi pada tes TOEIC
(Test of English as an International
Communication).

b. Pelatihan dan sosialisasi mengenai manfaat
dan pentingnya tes TOEIC (Test of English
as an International Communication) dalam
dunia kerja.

c. Publikasi Jurnal atau Prosiding yang
merupakan hasil dari kegiatan Pelatihan
TOEIC (Test of English as an International
Communication) untuk Siswa SMK
Negeri 2 Tuban.

METODE PELAKSANAAN
Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan “Pelatihan TOEIC (Test of
English as an International Communication)
untuk Siswa SMK Negeri 2 Tuban”
dilaksanakan di laboratorium komputer sekolah
yang nantinya akan dipandu oleh tutor dari tim
pengabdian masyarakat.

Waktu pelaksanaan pelatihan pada
tanggal 28-29 Juni 2021. Pertemuan dilakukan
tatap muka pada jam sekolah dengan
memperhatikan jarak dan protocol kesehatan.
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Masyarakat dan Kelompok Sasaran

Kegiatan pelatihan pada Pengabdian
kepada Masyarakat ini berfokus siswa-siswi
SMK Negeri 2 Tuban kelas XII. Siswa yang
berpartisipasi dalam test ini adalah 50 siswa
yang tentunya sudah lolos pre-test. Hal ini
sebagai bekal keterampilan maupun
kompetensi  praktis yang nantinya akan
bermanfaat untuk digunakan mereka dalam
memasuki dunia kerja .

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Untuk mengatasi permasalahan seperti
dikemukakan di atas, maka pengabdian kepada
masyarakat ini difokuskan pada peningkatan
kemampuan Bahasa Inggris siswi-siswi SMK
Negeri 2 Tuban melalui pelatihan TOEIC [9],
memberikan pengetahuan tentang strategi serta
kiat-kiat agar sukses dalam tes TOEIC [10],
meningkatkan ~ kemampuan  berkomunikasi
dalam bahasa Inggris yang berhubungan
dengan dunia kerja, serta memberikan motivasi
kepada para siswi dalam belajar bahasa Inggris
agar menjadi lebih percaya diri dalam
menggunakan bahasa Inggris maupun dalam
mengerjakan soal-soal TOEIC.

Sedangkan untuk capaiannya adalah
tersedianya modul pembelajaran TOEIC dan
modul-modul pendukung peningkatan
kemampuan bahasa Inggris yang bisa diakses
siswi-siswi SMK Negeri 2 Tuban dan dikelola
pemakaiannya oleh pihak sekolah. Adapun
langkah-langkah yang direkomendasikan dalam
melaksanakan suatu program pelatihan adalah
sebagai berikut [2]:

I. Tahap Persiapan

1) Mengidentifikasi kebutuhan (need
analysis) [11]. Dalam tahap ini, pelaksana
kegiatan pengabdian melakukan survei ke
lokasi mitra untuk mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan.

2) mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
dalam pelatihan TOEIC seperti ada
tidaknya modul pelatihan, materi audio
pelatihan, dan peralatan audio (speaker
active).

3) Menentukan sasaran-sasaran pelatihan
(training program). Sasaran pelatihan
ditentukan setelah kebutuhan-kebutuhan
diidentifikasi.

4) Membuat isi program (content of
program). Isi program dibuat berdasarkan
analisa kebutuhan dan sasaran pelatihan.
Program yang disusun harus sesuai dengan

apa yang dibutuhkan mitra dan mendapat
persetujuan mitra.

5) Mendesain prinsip-prinsip belajar
(learning  principles).  Prinsip-prinsip
belajar perlu ditentukan agar pembelajaran
bisa berjalan efektif. Dalam program ini,
pendekatan yang dipakai adalah student-
centred learning, sehingga siswa akan
lebih banyak terlibat secara aktif selama
proses pelatihan.

Il.  Pelaksanaan

1) Seleksi awal, dilakukan pre-test untuk
seluruh siswa SMKN 2 Tuban. Untuk siswa
dengan 50 besar nilai terbaik berhak ikut
pelatihan TOEIC.

2) Presentasi materi tentang test TOEIC dan
jenis-jenis soal

3) Pelatihan cara menjawab soal-soal test
TOEIC reading dengan trik-trik jitu dan
cepat

4) Memberikan latihan listening dan cara-cara
dan strategi pengerjaan soal listening

I11. Evaluasi kegiatan

Pengevaluasian  kegiatan  dilakukan
untuk mengetahui keberhasilan pelatihan dan
tanggapan peserta pelatihan untuk menganalis
permasalahan dan memperbaiki hasil program.

Gambar 3.1 Tahap Pelaksanaan Kegiatan

evaluasi
kegiatan

pn  (waktu: akhir bulan

pelaksanaa i 2021)

fwaktu : okhir bulan juni
Juli 2021)

pesiapan

kit : alirie bulan

Aprii2ez1)

Gambar 1 Tahap Pelaksanaan Kegiatan

HASIL YANG DICAPAI

Pelaksanaan test TOEIC dilaksanakan
selama 2 hari yaitu hari pertama pembukaan
dan presentasi materi pelatihan soal TOEIC
yang dilanjutkan dengan Latihan soal dan
pembahasan. Pembukaan dilakukan di aula
dengan acara inti penyambutan kepala sekolah
SMKN 2 Tuban dan Ketua Tim pengabdian
Unirow. Acara dilanjutkan dengan presentasi
oleh tim yang dibagi menjadi dua Kkelas.
Masing-masing kelas terdiri dari 25 orang
siswa. Kelas A di berikan materi pelatihan
reading selama 90 menit. Materi meliputi
pengenalan bentuk soal dan aspek reading yang
sering muncul di soal toeic. Presentasi
menggunakan power point yang di desain padat
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dan ringkas karena materi yang sangat banyak
jadi perlu efisiensi penjelasan [7]. Setelah itu
dilanjutkan dengan mengerjakan soal dengan
aplikasi quizizz yang dilakukan dengan
computer lab. Bahasa SMKN 2 Tuban. Setelah
sesi reading selesai kemudian dilanjutkan sesi
listening yang dimulai dengan penjelasan
materi dengan power point. Setelah tanya
jawab kemudian dilanjutkan dengan Latihan
soal dan pembahasan .

Pada hari kedua acara difokuskan
mengerjakan soal try out sebanyak 200 soal.
Setiap peserta mengerjakan soal pada aplikasi
yang sudah di siapkan sebelumnya oleh Tim
Penmas.

Berdasarkan kuesioner yang diisi oleh
peserta pelatihan toeic sebanyak 50 siswa maka
di temukan bahwa rata rata peserta memberikan
respon positif yaitu sangat setuju 28,97% dan
setuju 59,79%. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan ini bisa diterima dengan baik oleh
peserta [12]. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yaitu Pelatihan Strategi
Tes Berekuivalensi Toeic Bagi Siswa Smk
Mandala Bhakti Surakarta yang menemukan
bahwa siswa lebih paham terhadap materi
TOEIC setelah adanya pelatihan tentang
strategi menjawab soal TOEIC [13][14][15].
Secara rinci dapat dilihat pada poin poin
pertanyaan sebagai berikut:

1. Materi pelatihan TOEIC yang
diberikan narasumber bermanfaat
untuk saya.

SS: 42,9% (15 siswa)
S :57,1% (20 siswa)
R:0%
TS: 0%

2. Materi pelatihan TOEIC yang
disampaikan narasumber mudah untuk
dipahami.

SS: 20% (7 siswa)
S :60% (21 siswa)
R :20% ( 7 siswa)
TS: 0 % (0 siswa)

3. Cara narasumber menyampaikan
materi membantu saya dalam
memahami materi.

SS: 17,1% (6 siswa)
S 1 77,1% (27 siswa)
R :2,9% (1 siswa)
TS:2,9% (1 siswa)

4. Narasumber memberi kesempatan saya
untuk mempraktekkan test TOEIC.
SS: 48,6 % (17 siswa)
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S :54,3% (19 siswa)
R : 0% (0 siswa)
TS: 0% (0 siswa)

5. Saya dapat mengerjakan try out TOEIC
dengan lancar.
SS:2,9% (1 siswa)
S :45,7% (16 siswa)
R :51,4% (18 siswa)
TS:2,9% (1 siswa)

6. Saya gugup mengerjakan tryout
TOEIC.

SS: 11,4% (4 siswa)
S :51,4% (18 siswa)
R :17,1% (6 siswa)
TS: 20% (7 siswa)

7. Saya merasa senang bisa mengikuti
pelatihan TOEIC.

SS: 54,3% (19 siswa)
S :34,3% (12 siswa)
R :11,4% (4 siswa)
TS: 0% (0 siswa)

8. Saya merasa lebih siap untuk
mengikuti test TOEIC setelah
diberikan pelatihan.

SS: 25,7 % (9 siswa)
S :62,9% (22 siswa)
R :6,6 % (3 siswa)
TS: 5,7% (2 siswa)

9. Saya ingin lebih belajar lagi tentang

TOEIC.

SS: 37,1% (13 siswa)

S :57,% (20 siswa)

R :8,6% (3 siswa)

TS: 0% (0 siswa)

Materi pelatihan test TOEIC

disampaikan dengan metode yang

menarik

SS: 20% (7nsiswa)

S :68,6% (24 siswa)

R :11,4% (4 siswa)

TS: 2,9% (1 siswa)

11. Media pembelajaran Power Point yang
digunakan narasumber menarik.
SS: 14,3% (5 siswa)

S 1 74,3% (26 siswa)
R :8,6% (3 siswa)
TS: 2,9% (1 siswa)

12. Saya senang mengerjakan test TOEIC
dengan menggunakan media test
Quiziz.

SS: 37,1% (13 siswa)
S :51,4% (18 siswa)
R :11,4% (4 siswa)
TS: 0% ( Osiswa)

10.
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13. Setelah mendapat penjelasan test
TOEIC dari narasumber, saya tertarik
mengikuti test TOEIC.

SS: 14,3% (5 siswa)
S :74,3% (26 siswa)
R :11,4 % (4 siswa)
TS:2,9% (1 siswa)

14. Saya merasa perlu mengikuti test
TOEIC untuk peningkatan karir masa
depan.

SS: 40% (14 siswa)
S :54,3% (19 siswa)
R :5,7% (2 siswa)
TS: 0% (0 siswa

15. Penyampaian narasumber (pengajar)
listening menarik dan jelas
SS: 25,7% (9 siswa)

S 51,4 % (18 siswa)
R :17,1 % (6 siswa)
TS:5,7 % (2 siswa)

16. Penyampaian narasumber (pengajar)
pelatihan reading menarik dan jelas
SS: 20% (7 siswa)

S :71,4% (25 siswa)
R :8,6 % (3 siswa)
TS:0 % (0 siswa)

17. Saya tidak tertarik untuk mengikuti
pelatihan TOEIC karena saya tidak
melihat manfaatnya untuk masa depan
saya
SS:2,9 % (1 siswa)

S :2,9% (1 siswa)
R :17,1% (6 siswa)
TS: 77,1% (27 siswa)

18. Saya tidak tertarik untuk pelatihan
TOEIC karena tidak suka Bahasa
Inggris
SS: 5,7% (2 siswa)

S :5,7% (2 siswa)
R :22,9% (8 siswa)
TS: 65,7% (23 siswa)

KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan ini berjalan dengan
lancar dan sukses. Setiap tahap mulai dari

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi telah
dilakukan oleh tim Penmas. Dari evaluasi ada
beberapa kendala yang dihadapi yaitu
keterbatasan waktu karena materi yang

diajarkan sangat banyak jadi seharusnya di bagi
dalam beberapa sesi khususnya reading agar
hasilnya lebih maksimal. Selain itu kendalan
jaringan pada saat mengerjakan soal Latihan
melalui quizizz. Meskipun pada awalnya tidak
semua aplikasi terbuka tapi kemudian semua

peserta bisa mengerjakan. Untuk selanjutnya
mungkin bisa dipakai aplikasi yang lebih
ringan agar lebih cepat koneksinya.

Hasil pelatihan ini memberi manfaat pada
siswa yang semua tidak tau sama sekali tentang
soal toeic menjadi lebih paham. Meskipun nilai
yang diharapkan belum tercapai. Setidaknya
pelatihan ini memberikan motivasi bagi siswa
untuk belajar lebih giat dalam mempersiapkan
test toeic.
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